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Abstract 

Thei aimi of thisi iresearch is to isolve iproblems iand ifind solutions in learning mathematics and maximize 

the time teachers have in addition to having to complete existing administration at school and also teachers' 

limitations in using existing learning methods. Thisi researchi is iquantitative researchi. Meanwhile, thei 

imethod usedi is iexperimentation. iThe isampling itechnique in ithis iresearch iuses purposive samplingi. Thisi 

researchi wasi carried out at Bandar Lampung Cultural Middle School. Meanwhile, ithe populationi usedi 

included alli studentsi in classi VII of SMP Budaya Bandar Lampung, totaling 79 students and consisting of 3 

classes. Thei samplei usedi in thisi researchi was 35 studentsi consistingi of 2 classes. Datai collectioni 

techniques in this research include: Essay Tests, Interviews and Documentation. The data analysis technique 

uses the T-Test (Independent sample T-test. The results of this study show that the sig. value is <0.000, so it 

can be concluded that there is a significant difference between learning that uses remedial methods and 

learning that uses conventional methods in learning mathematics. 
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Abstrak  

Tujuanidari penelitiani inii adalahi untuk memecahkan masalah dani mencari solusi dalami pembelajarani 

matematika serta memaksimalkan waktu yang dimiliki oleh guru disamping harus menyelesaikan administrasi 

yang ada disekolah dan juga keterbatasan guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang sudah ada. 

Penelitiani inii merupakani penelitiani kuantitatif. Sedangkan untuk metodei yangi digunakani adalahi 

experimen. Teknik Sampling dalam penelitiani inii menggunakan Purposive Sampling. iPenelitian inii 

dilaksanakani di SMP Budaya Bandar Lampung. sedangkan Populasi yang digunakan meliputi semua siswa 

yang ada di kelas VII SMP Budaya Bandar Lampung sebanyak 79 siswa dan terdirii darii 3 kelasi, untuk 

Sampeli yangi digunakani dalami penelitiani ini sebanyak 35 siswai yangi terdirii darii 2 kelasi. Tekniki 

Pengumpulani datai dalami penelitiani inii meliputi: Tes Soal Essay, Wawancara dani Dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Uji T-Test (Independent sample T-test). Hasil penelitiani ini imenunjukan bahwai 

nilai sig.<0,000, maka dapat disimpulkan adai perbedaani yang signifikani antarai pembelajarani yangi 

menggunakani metodei remediali dan pembelajarani yang menggunakani metodei konvensionali dalami 

pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematikai selalui menjadii momoki yangi menakutkani bagii siswai sehingga 

siswai terkesan menghindari pembelajaran matematika, guru sudah memaksimalkan untuk 

menggunakan metode atau media dalam pembelajaran matematika namun pada kenyaataan yang ada 

disekolah siswa tetap menghindari untuk mata pelajaran matematika. menurut Aprilia & Fitriana 

(2022) guru selalu memberikan metode atau cara yang menarik agar siswa mempunyai keinginan 

untuk belajar matematika namun pada kenyaataannya paradigma yang sudah tertanan dari dulu 

terkait dengan pembelajaran matematika yang sulit membuat keinginan siswa untuk belajar 
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matematika selalu mengalami kendala. Sedangkan dalam penelitian Indofah & Hasanudin (2023) 

paradigma siswa terkait dengan pembelajaran matematika yang sulit dan menakutkan diakibatkan 

oleh beberapa hal yaitu: siswa merasa bahwa mereka dari awal sudah tidak mampu untuk mengikuti 

pembelajaran matematika, rasa percaya diri yang kurang di karnakan motivasi belajar siswa yang 

rendah sehingga mempengaruhi keinginan mereka untuk belajar matematika, siswa merasa rumus-

rumus yang ada dalam matematika sangat komplek sehingga siswa merasa khawatir dan kurang 

percayai dirii ketikai mereka tidaki dapat menyelesaikani soal tentang matematikai yangi diberikani 

olehi gurui.  

Dari data TIMSS yang di muat pada jurnal Prastyo (2020), Hadi & Novaliyosi (2019) 

mengatakan bahwa banyak faktori yangi mempengaruhii kemampuani siswai dalami menyelesaikani 

isoal-isoal matematika, antarnya adalah persiapan guru dalam pembelajaran disekolah, fasilitas yang 

diberikan oleh sekolah kurang memadai, serta kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari 

matematika dimana hal tersebut dapat berakibat kepada hasili belajari yangi dinilai masihi sangati 

rendahi. Hali itersebut sejalani idengan hasili penelitiani pendahuluan yangi dilakukani olehi peneliti 

di SMP Budaya pada Kelas VII, dari 79 siswai yangi mengikutii tesi tersebut sebanyaki 32 siswa 

atau setara dengan 39,24% dari keseluruhan yang sudah mencapai KKM sedangkan sebanyak 47 

siswa atau setara dengan 59,49% siswa belum mencapai KKM. Banyak faktor yeng mempengaruhi 

hal tersebut salah satunya adalahi motivasii belajari siswai yangi dinilai kurangi, sehingga siswai 

kurangi aktif dalam proses pembelajaran. Di satu sisi dari hasili wawancarai dengani gurui matai 

pelajarani matematikai di SMP Budaya dikatakan bahwai gurui sudah menggunakani beberapa 

Model atau metodei pembelajarani yang membuat siswa aktif namum pada kenyataanya model atau 

metode pembelajaran yang ada sangat menyita banyak waktu sehingga guru tidak dapat 

memaksimalkan waktu untuk menggunakan model atau metode pembelajaran yang ada. Menurut 

Efendi et al. (2021) kurangnya pengenalan sejarah matematika dalami prosesi pembelajarani menjadi 

salahi satui permasalahan yangi terjadi, hali tersebuti membuati siswai tidaki mempunyaii keinginani 

untuki mengetahui atau mengenal matematika. mengintegrasikan antara pembelajaran matematika 

dengan sejarah dapati menjadii isalah satui solusii yangi dapati menginspirasi siswa untuki 

mempelajari matematika.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dan beberapa permasalah yang telah dijelaskan, maka perlu 

suatu metode pembelajarani yangi dapati membantui siswai untuki termotivasi dalam ipembelajaran 

matematikai dan juga bukan hanya sekedar memberikan motivasi bagi siswa tetapi dapat membantu 

guru untuk memaksimalkan waktu dalami prosesi pembelajarani matematikai sehinggai gurui idapat 

memaksimalkan pembelajaran matematika disamping guru itu juga menyelesaikan masalah 

administrasi yang terdapat disekolah. Pada hasil penelitiani yangi dilakukani oleh Wardhana et al. 

(2023) pembelajarani remedial dapati digunakani dalami prosesi pembelajarani matematikai, hal ini 

dikarnakan pada pembelajaran remedial siswai diberikani kesempatani untuki memahami lebih 

dalam terkaiti dengani materii yangi sudah diberikani. Penelitiani tersebuti jugai sejalani dengani 
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penelitiani yangi dilakukani olehi Yanti et al. (2021), Yulianti et al. (2018) dalam proses 

pembelajaran terjadi peningkatan yang cukup signifikan walaupun pembelajaran remedial di 

laksanakan secara daring dan juga pembelajaran remedial sangat efektif mengingat waktu yang 

diberikan oleh guru untuk mengejar materi yang sudah ditetapkan oleh sekolah sehingga siswa yang 

ketinggalan atau belum memahami pembelajaran sebelumnya dapat diberikan kesempatan untuk 

memahami lebih dalam. Terdapat beberapa kelebihan yang dijelaskan oleh sutikno dalam Jurnal 

Hasibuan (2014) pembelajaran remedial dapat dilakukan setelah guru mengetahui kesulitan apa yang 

didapatkan oleh siswa hal tersebut diketahui setelah siswa mempelajari materi, pembelajaran 

remedial dapat menyesuaikan latar belakang kesulitan siswa dalam melaksanakan pembelajaran serta 

pembelajaran remedial bisa menggunakan banyak variasi dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut terkait dengan pembelajaran remedial untuk memaksimalkan 

hasil belajar matematika, maka peneltian ini memiliki tujuan untuk memecahkan masalah dan 

mencari solusi dalam pembelajaran matematika serta memaksimalkan waktu yang dimiliki oleh guru 

disamping harus menyelesaikan administrasi yang ada disekolah dan juga keterbatasan guru dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang sudah ada. Pembaharuan dari penelitiani inii adalahi 

subjek yangi digunakani dikarnakan dalami proses pembelajarani selama ini pembelajaran remedial 

belum digunakan dengan maksimal sehingga hasil dari penelitian pendahulan didapatkan imasih 

banyaki siswai yangi di bawahi nilaii KKM.i 

 

METODE  

Penelitiani inii merupakani penelitiani kuantitatifi dimanai penelitiani inii banyaki 

menggunakani data numerik dalam menentukan Analisis data yang didapatkan dilapangan. 

Sedangkan untuk metode yang digunakan adalah experimen yang bertujuan untuk membandingkan 

keefektifan penggunakan pembelajaran remedial dengan bentuk Pretest-Postest Control Group 

Design. dapat di lihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Pretest-Postest Control Group Design 

 

Tekniki Samplingi dalami penelitiani ini imenggunakan Purposivei Samplingi tekniki tersebut 

digunakani dikarnakan keadaan yang terdapat disekolah tersebut tidak memungkinkan peneliti untuk 

mengambil semple secara acak . untuk alur penelitian ini dapat dilhat pada gambar dibawah. 
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Gambar 2. Alur Penelitian Pembelajaran Remedial 
 

Penelitiani ini idilaksanakan di SMPi iBudaya iBandar iLampung sedangkan Populasi yang 

digunakan meliputi semua siswa yangi adai di kelasi VII SMP Budayai Bandar Lampung sebanyak 

79 siswa dan terdirii darii 3 kelasi, untuk Sampeli yangi digunakani dalami penelitiani ini sebanyak 

35 siswai yangi terdirii darii 2 kelasi yaitui kelasi B sebagaii kelasi Experiment dan Kelas C sebagai 

kelasi kontroli di mana sampel yang digunakan berdasarkan kondisi dari hasil ujian siswa dan di 

ambil dari siswa yang belum mencapai KKM. Tekniki Pengumpulani datai dalami penelitiani ini 

meliputi: Tes Soal Essay, Wawancara dengan guru mata pelajaran sertaiDokumentasi. Untuk 

Intrument yang digunakan dalam penelitian pendahuluan dan pengumpulan data adalah tes soal 

Essay sebanyak 10 soal di mana masing-masing soal bernilai 10. Tekniki analisisi datai setelahi 

ipeneliti imendapatkan idata idari penelitiani menggunakani Uji T-Testi namun sebelumi 

melaksanakan Uji T-Test Perlui dilakukani uji Normalitasi dani Uji Homogenitasi untuki 

menentukan apakahi dari Sampeli yangi di ambil dapat di lakukan penelitian lebih lanjut. Untuk Uji 

T-Test, Uji Normalitasi dan Uji iHomogenitas peneliti menggunakan SPSS.21.0 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Tahap Persiapan 

Pada tahap awal penelitian setelah melakukan penelitian pendahuluan untuk mendapatkan data 

yang valid terkait dengan permasalahan yang ada dilapangan, peneliti membuat soal essay untuk 

persiapan ujian pos test sebanyak 13 soal Esay dimana soal esay tersebut disiapkan terlebih dahulu 

karna perlui dilakukani uji validitasi dan uji ireabilitas untuki imengetahui apakah soal yang di buat 
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sudah layak untuk di berikan kepada siswa. Pengujian soal diberikan kepada siswa kelas lain di luar 

sampel penelitian hal ini bertujuan untuk melihat efektifitas soal yang sudah di buat. 

Uji Validitasi dan Reabilitasi 

Tabel 1. Hasil Uji Validitasi menggunakan SPSS21.0 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Padai tabeli 1. Dapat dilihat hasil dari validitas untuk soal yang akan digunakan pada saat pra 

penelitian. Dasar yang penelti ambil untuk mengambil keputusan adalahi jikai nilai sig.(2i tailedi ) < 

0,05i makai soal yangi tersebut valid dan dapat digunakan dan juga sebaliknyai jikai nilaii sigi.(2 

tailedi ) > 0,05 makai soali tersebuti tidaki validi dani tidaki dapati digunakani untuk penelitian. Dari 

tebel 1 dapat kita ambil kesimpulan bahwa untuk soali nomori 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 11 nilai 

signifikasni (2 Tailed) < 0,05, maka soal tersebut dapat di lanjutkan ke Uji reabilitas untuk melihat 

apakah soal- soal yang sudah valid, juga konsisten jika di uji mnggunakan uji reabilitas. 

Tabel 2. Hasili Ujii Reabilitasi menggunakani iSPSS 21.0 
Reliability Statistics 

Cronbach'si 

Alphai 

N ofi Itemsi 

,737 9 

 

Untuk Uji reabilitas peneliti hanya menggunkan data-data soal yang validi berdasarkani dari 

hasili iuji validitasi padai tabeli 1. Ujii reabilitasi yangi digunakani dalami penelitiani ini 

menggunakani iSPSS 21.0 dengani imelihat inilai cronbach’s Alphai apabila nilai cronbach’s Alpha 

> 0,6 maka soal-soal yang akan digunakan reliabel atau dapat dikatakan konsisten apabila di uji 

berulang kali. Dari tabeli 2 dapati di lihati bahwai nilaii cronbach’si Alphai sebesar 0,737 yang 
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berarti dapat disimpulkan bahwa item soali nomori 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 11 dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Tahapi Pelaksanaani 

Padai tahapi pelaksanaani penelitii memberikani pembelajarani awali di mana untuk perlakuan 

nya baik kelas experimen maupun kelas kontrol diperlakukan sama. Setelah langkah pertama 

dilaksanakan peneliti memberikan materi sesuai dengan materi yang sudah disiapkan diawal sampai 

dengan materi tersebut selesai. Setelah peneliti sama-sama memberikan materi pada tahap awal 

penelitian, peneliti memberikan tes berupa soal esay dimana soal esay tersebut sudah peneliti siapkan 

dan peneliti uji Validitas dan Uji Reabilitasnya, pada saat siswa selesai mengerjakan soal yang telah 

peneliti berikan maka di lihat hasil dari pengerjaan soal tersebut. Langkah selanjutnya peneliti 

melihat kondisi dan perbaikan belajar siswa, pada kelas experiment diberikan treatment khusus di 

mana untuk kelas experiment peneliti menerapkan pembelajaran remedial dan untuk kelas kontrol 

diberikan treatment yang sama seperti pada tahap awal pelaksanaan penelitian. Setelah diberikan 

treatment yang berbeda maka peneliti kembali memberikan soal pada kelas experiment dan kelas 

kontrol untuk melihat perbedaan antara pemberian pembelajaran yang menggunakan remedial dan 

pemberian pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk melihat hasil dari 

penelitian tersebut akan dijelaskan pada tahap Evaluasi. 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi setelah peneliti mendapatkan data dari hasil post-test maka akan dilakukan 

pengujian untuki imengetahui iapakah iada iperbedaan iyang cukup isignifikan antarai ipembelajaran 

yang menggunakan pembelajaran remedial dan pembelajaran konvensional. Untuk uji yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakani ujii Independenti Samplei T-Testi. Namuni sebelumi 

melakukan Uji Independenti Samplei T-Testi data tersebut harusi berdistribusi inormal dan harus 

ihomogen pengujian Independent Sample T-Test tidak dapat dilaksanakan apabila data tidak 

berdistribui normal dan tidak hoogen. Untuki hasili ujii Normalitasi dani Ujii Homogenitasi dapati 

dilihati padai tabel berikut. 

Tabel 3. Hasili Uji iNormalitas iMenggunakan iSPSS 21.0 

Testsi ofi Normalityi 

 KELASi Kolmogorovi-Smirnovai iShapiro-iWilk 

 Statistic dfi Sigi. Statistici dfi Sigi. 

HASILi 

PreI_EXS ,186 18 ,100 ,902 18 ,062 

Post_EXS ,121 18 ,200* ,969 18 ,770 

Pre_KNTR

L 

,179 18 ,133 ,924 18 ,152 

Post_KNTR

L 

,127 18 ,200* ,964 18 ,676 

*. Thisi isi ai loweri boundi ofi thei truei significancei. 

a. Lillieforsi Significancei Correctioni 
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Padai tabeli 3 dapati dilihati untuko ujii normalitasi yangi digunakani dalami penelitiani inii 

dapati dikatakani normali apabilai nilaii sig. >0,05i. iBerdasarkan tabeli 3 tersebuti baik itu 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Ataupun Shapiro-Wilk nilai dari Hasil Signifikansi Pre-Test 

Experimen menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebesari 0,100 dani iPost- iTest iExperiment 

0,200 sedangkan untuk nilaii signifikansii Prei-Testi Kelasi Kontroli 0,133 dani Posti-Testi Kelas 

Kontrol 0,200. Makai dapati disimpulkani bahwai untuki nilai prei-Testi dani Posti-Testi Baik itu 

yang ikelas experimenti dani kelasi kontroli sama-sama berdistribusii normali dan dapat idilanjutkan 

padai uji homogenitasi. 

Tabel 4. Hasili Ujii Homogenitas Menggunakani iSPSS 21.0 

Testi ofi Homogeneity ofi Variancesi 

HASIL  

Levene Statistic df1i df2i Sigi. 

1,014 3 68 ,392 

 

Pada tabel 4 menunjukan hasil dari uji homegenitas. Hal ini diperlukan untuki imengetahui 

apakahi Varian-Varian idari data yangi berdistribusii normali. Ujii homogenitasi juga diperlukan 

sebelum menggunakan IUji iIndependent iSample iT-Test apabila data tersebut tidaki homogen 

imaka tidak dapat dilakukan pengujian untuk mengetahui perbedaaan pembelajaran remedial dan 

Pembelajaran konvensional. Berdasarkan tabel 4 untuki imengetahui iapakah idata itersebut 

ihomogen ataui itidak idapat idilihat idari inilai isignifikansinya iapabila inilai iSig. >0,05 maka data 

tersebut homogen. Dari tabel 4 tersebut maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa data tersebut 

homogen dikarnakan nilai signifikansinya 0,392. Maka penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap Uji 

Independent Sample T-Test untuki imengetahui iapakah iada iperbedaan iyang isignifikan iantara 

pembelajaran Remedial dan Pembelajaran iKonvensional.  

 

Tabel 5. Hasil Ujii Independenti iSample iT-Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeli 5 di atasi adalahi ihasil idari ipengujian iIndependent iSample T-Test idengan 

menggunakani iSPSS.21.0 di mana untuk menentukan apakahi ada perbedaani yangi signifikani 

antarai pembelajarani remedial dengani pembelajarani Konvensionali perbedaan tersebut dapat 
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dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) yang menjadi acuan adalahi jikai nilai sig.<0,05i maka terdapat 

perbedaan yang signifikan untuk pembelajaran remedial. Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansinya adalah 0,000, makai dapati disimpulkan adai perbedaani yangi signifikani antara 

pembelajarani iyang imenggunakan imetode remedial dani pembelajarani yangi menggunakani 

metodei konvensionali. Untuk nilai rata-rata yang dari hasil belajar dapat di lihat pada tabel di 

bawah: 

Tabeli 6. iNilai iRata-Ratai 
Groupi iStatistics 

 
KELASi Ni Meani Std. Deviationi Std. iError 

Meani 

HASILi_BELAJ

AR 

Posti_Experiment 18 84,89 4,269 1,006 

Post-Kontrol 18 75,78 6,975 1,644 

 

Tabel 6 menunjukan nilai rat-rata antara pembelajaran yang menggunakan metode remedial 

dan metode konvensional. Untuk hasil rata-rata dapat dikatakan cukup signifikan di mana siswa yang 

belajar menggunakan metode remedial mempunyai rata-rata nilai 84,89 hal ini menunjukan bahwa 

penggunaan metode remedial cukup efektif dalam pemebelajaran matematika dikarnakan nilai rata-

rata yang didapat siswa jauh di atas KKM yang sudah di tentukan oleh sekolah. 

Diskusi 

Setelah dilaksanakan penelitian dan mendapatkan data numerik terkait perbedaan antara 

penggunaan metode remedial dan metode konvensional dalam pembelajaran maka penelitian ini di 

anggap berhasil dan dapat diterapkan pada pembelajaran matematika di SMP Budaya Bandar 

Lampung. Namun selain pembahasan pada data numerik penelitii jugai melakukani wawancarai 

kepadai gurui dan isiswa dan didapatkan hasil bahwa guru sangat terbantu dengan adanya penelitan 

yang membahas pembelajaran remedial guru dapat menggunakan metode yang dapat 

memaksimalkan waktu serta penggunaan metode ini tidak memerlukan alat dan bahan seperti model 

pembelajaran yang sudah dikuasai oleh guru tersebut, dari jawaban siswa menjelaskan bahwa mereka 

sangat senang dikarnakan masih ada kesempatan untuk belajar dan memahami kembali materi yang 

diberikan sebelumnya sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar matematika hal tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh HERMAWATI et al. (2018).Pembelajaran remedial 

cukup Efektif digunakan dalam pembelajaran matematika khusunnya pada materi aritmatika selama 

ini siswa kesulitan untuk mencapai batas KKM dalam pembelajaran namun setelah mendapatkan 

pembelajaran remedial rata-rata siswa dapat mencapai KKM yang telah ditentukan. Penelitian 

Slamet (2015); Lutvaidah et al., (2019);Oktariani & Ekadiansyah, (2022) menunjukan bahwa 

pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran remedial semakin bertambah serta ketuntasan 

dalam pembelajaran matematika siswa bertambah dan dapat meningkatkan hasil belajar.Menurut 

Hikmasari et al., (2018); Nurmartarina & Novita, (2021) mengatakan bahwa ada perbedaaan rata-rata 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran remedial Menurut Hafid 
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et al., (2016) kesulitan belajar matematika pada siswa dapat di atasi salah satunya menggunakan 

remedial Teaching berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa dari 8 dari 9 siswa dapat 

menyelesaikan pemecahan masalah dalam matematika itu berarti bahwa pembelajaran Remedial 

Teaching efektif untuk dapat digunakan di pembelajaran matematika. Hasil Penelitian Vina 

Halizayanti.F et al., (2022) dalam kasus yang sama pembelajaran diberikan kepada siswa yang tidak 

lulus nilai KKM sehingga pembelajaran remedial dibatasi pada nilai KKM siswa, sehingga 

ketuntasan nilai dapat terastasi dengan menggunakan pembelajaran remedial.  

Dari beberapa penelitian yang relevan yang dikemukakan oleh oleh peneliti sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan pembelajaran remedial cukup efektif digunakan dalam 

pembelajaran disekolah khusunya pada pembelajaran matematika sehingga hasil penelitian ini juga 

relevan dengan penelitian sebelumnya, namun perlu dicermati juga bahwa penelitian Rahmat Illahi et 

al., (2022) mengatakan bahwa penerapan pembelajaran remedial kurang efektif jika digunakan secara 

Berkelompok sehingga dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa pembelajaran remedial akan lebih 

efektif jika dilakukan per individu bukan berkelompok serta dalam penelitian Iriyadi et al., 

(2022);Yustuti, (2022) pembelejaran remedial dapat efektif digunakan hanya pada materi tertentu 

ada baiknya penggunaan pembelajaran remedial dapat di kombinasikan dengan metode yang lain. 

Sehingga ada baiknya saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengkobinasikan pembelajaran 

remedial dengan metode-metode yang lain. 

 

KESIMPULAN  

 Kesulitan belajar siswa pada pembelajaran matematika merupakan masalah tersendiri 

khusunya pada guru mata pelajaran matematika. Guru telah mamaksimalkan penggunaan metode 

atau teknik dalam pembelajaran matematika namun pada kenyaataanya tidak semua metode efektif 

untuk digunakan dalam prosesi pembelajarani matematikai di isekolah, disamping itu waktu yangi 

digunakani guru untuk mempelajari serta penggunaan alat dan pembuatan bahan dalam pengguna 

metode menjadi kendala bagi guru matematika. Kesimpulan darii hasili ipenelitian yangi itelah 

dilakukani mendapatkani hasili yangi efektif dalam pembelajaran matematika disamping kegiatan 

guru dalam menyelesaikan administrasi sebagai tuntutan mereka disekolah guru juga dapat 

mengefektifkan penggunaan metode pembelajaran remedial, hal ini telah dibuktikan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini masih terbatas pada materi yang digunakan dikarnakan 

peneliti hanya memiliki waktu terbatas dalam penelitian diharapkan untuki penelitiani selanjutnyai 

dapat menggunakan materi yang lain dan melihat efektif atau tidaknya penggunaaan pembelajaran 

remedial jika menggunakan materi yang lain. 
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